BAB 11

BIOGRAFI BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR

A. Profil Singkat Buya Hamka
1. Biografi Buya Hamka

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan
sebutan Buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat
pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H dari
kalangan keluarga yang taat agama. Ayahnya adalah Haji Abdul Karim
Amrullah atau sering disebut Haji Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah
bin Tuanku Abdullah Saleh. Haji Rasul merupakan salah seorang ulama
yang pernah mendalami agama di Mekkah, pelopor kebangkitan kaum muda
dan tokoh Muhammadiyah di Minangkabau, sedangkan ibunya bernama Siti
Shafiyah Tanjung binti Haji Zakaria (w. 1934).%°

Geneologis ini dapat diketahui, bahwa ia berasal dari keturunan yang
taat beragama dan memiliki hubungan dengan generasi pembaharu Islam di
Minangkabau pada akhir abad XVIII dan awal abad XIX. la lahir dalam
struktur masyarakat Minangkabau yang menganut system matrilineal. Oleh
karena itu, dalam silsilah Minangkabau ia berasal dari suku Tanjung,
sebagaimana suku ibunya.

Sejak kecil, Hamka menerima dasar-dasar agama dan membaca al-
Quran langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun tepatnya pada tahun
1914, ia dibawa ayahnya ke Padang panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian
dimasukkan ke sekolah desa yang hanya dienyamnya selama 3 tahun,
karena kenakalannya ia dikeluarkan dari sekolah. Pengetahuan agama,
banyak ia peroleh dengan belajar sendiri (autodidak). Tidak hanya ilmu

agama, Hamka juga seorang otodidak dalam berbagai bidang ilmu

* Hadi Nur Rakhmad, Pemikiran Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) Tentang Pendidikan
Islam, ed. Guipedia (Bandung: Guipedia Group, 2021).

%0 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 15-17.
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pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam
maupun Barat.”*

Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya mendirikan dan
mengembangkan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Ditempat itulah
Hamka mempelajari ilmu agama dan mendalami ilmu Bahasa Arab.
Sumatera Thawalib adalah sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang
mengusahakan dan memajukan macam-macam pengetahuan berkaitan
dengan Islam yang membawa kebaikan dan kemajuan di dunia dan akhirat.

Awalnya Sumatera Thawalib adalah sebuah organisasi atau
perkumpulan murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi
Padang Panjang dan surau Parabek Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun
dalam perkembangannya, Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam
bidang pendidikan dengan mendirikan sekolah dan perguruan yang
mengubah pengajian surau menjadi sekolah berkelas.*

2. Latar Belakang Pendidikan Buya Hamka

Hamka mendapat pendidikan rendah di Sekolah Dasar Maninjau
sehingga kelas dua. Ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya telah
mendirikan Sumatera Thawalib di Padang Panjang. Di situ Hamka
mempelajari agama dan mendalami bahasa Arab. Hamka juga pernah
mengikuti pengajaran agama di surau dan masjid yang diberikan ulama
terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh Ahmad Rasyid, Sutan
Mansur, R.M. Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo. Hamka adalah
seorang otodidiak dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat,
sastra, sejarah, sosiologi dan politik, baik Islam maupun Barat. Dengan
kemahiran Bahasa Arabnya yang tinggi, beliau dapat menyelidiki karya
ulama dan pujangga besar di Timur Tengah seperti Zaki Mubarak, Jurji
Zaidan, Abbas al-Aqgad, Mustafa al-Manfaluti dan Hussain Haikal.

Melalui bahasa Arab juga, beliau meneliti karya sarjana Perancis,
Inggris dan Jerman seperti Albert Camus, William James, Sigmund Freud,
Arnold Toynbee, Jean Paul Sartre, Karl Marx dan Pierre Loti. Hamka juga
rajin membaca dan bertukar-tukar pikiran dengan tokoh-tokoh terkenal

5! Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), jilid 1, 46.
52 Badiatul Rozigin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: eNusantara, 2009), 53.

21



Jakarta seperti HOS Tjokroaminoto, Raden Mas Surjopranoto, Haji
Fachrudin, Ar Sutan Mansur dan Ki Bagus Hadikusumo sambil mengasah
bakatnya sehingga menjadi seorang ahli pidato yang handal. Pada usia 8-15
tahun, ia mulai belajar agama di sekolah Diniyyah School dan Sumatera
Thawalib di Padang Panjang dan Parabek. Diantara gurunya adalah Syekh
Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid, Sutan Marajo dan
Zainuddin Labay el Yunusy. Keadaan Padang Panjang pada saat itu ramai
dengan penuntut ilmu agama Islam, di bawah pimpinan ayahnya sendiri.

Pelaksanaan pendidikan waktu itu masih bersifat tradisional dengan
menggunakan system halagah.>® Pada tahun 1916, sistem klasikal baru
diperkenalkan di Sumatera Thawalib Jembatan Besi. Hanya saja, pada saat
itu sistem klasikal yang diperkenalkan belum memiliki bangku, meja, kapur
dan papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi pada pengajian kitab-
kitab klasik, seperti nahwu, sharaf, manthig, bayan, figh, dan yang
sejenisnya. Pendekatan pendidikan dilakukan dengan menekankan pada
aspek hafalan. Pada waktu itu, system hafalan merupakan cara yang paling
efektif bagi pelaksanaan pendidikan.**

Meskipun kepadanya diajarkan membaca dan menulis huruf arab dan
latin, akan tetapi yang lebih diutamakan adalah mempelajari dengan
membaca Kitab-kitab arab klasik dengan standar buku-buku pelajaran
sekolah agama rendah di Mesir. Pendekatan pelaksanaan pendidikan
tersebut tidak diiringi dengan belajar menulis secara maksimal. Akibatnya
banyak diantara teman-teman Hamka yang fasih membaca kitab, akan tetapi
tidak bisa menulis dengan baik.>

Meskipun tidak puas dengan sistem pendidikan waktu itu, namun ia
tetap mengikutinya dengan seksama. Di antara metode yang digunakan
guru-gurunya, hanya metode pendidikan yang digunakan Engku Zainuddin
Labay el Yunusy yang menarik hatinya. Pendekatan yang dilakukan Engku

Zainuddin, bukan hanya mengajar (transfer of knowledge), akan tetapi juga

53 Sayyid Muhammad, Figih Keluarga Seni Berkeluarga Islami, (Yogyakarta: Bina Media,
2005), 10

> Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 6, (Jakarta: Yayasan Syiar Indonesia, 1997), 11

% Abdul Fattah Abu Ghaddah, Ulama Yang Tidak Menikah. Cet.1.(Jakarta: Pustaka Azzam,
2001), 15
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melakukan proses mendidik (transformation of value). Melalui Diniyyah
School Padang Panjang yang didirikannya, ia telah memperkenalkan bentuk
lembaga pendidikan Islam modern dengan menyusun kurikulum pendidikan
yang lebih sistematis, memperkenalkan sistem pendidikan klasikal dengan
menyediakan kursi dan bangku tempat duduk siswa, menggunakan buku-
buku di luar kitab standar, serta memberikan ilmu-ilmu umum seperti,
bahasa, matematika, sejarah dan ilmu bumi.>®

Hamka merupakan salah seorang tokoh pembaharu Minangkabau
yang berupaya menggugah dinamika umat dan mujaddid yang unik.
Meskipun hanya sebagai produk pendidikan tradisional, namun ia
merupakan seorang intelektual yang memiliki wawasan generalistik dan
modern. Hal ini nampak pada pembaharuan pendidikan Islam yang ia
perkenalkan melalui Masjid Al-Azhar yang ia kelola atas permintaan pihak
yayasan melalui Ghazali Syahlan dan Abdullah Salim. Hamka menjadikan
Masjid Al-Azhar bukan hanya sebagai institusi keagamaan, tetapi juga
sebagai lembaga sosial, yaitu® (1) Lembaga Pendidikan (Mulai TK Islam
sampai Perguruan Tinggi Islam). (2) Badan Pemuda. Secara berkala, badan
ini menyelenggarakan kegiatan pesantren kilat, seminar, diskusi, olah raga,
dan kesenian. (3) Badan Kesehatan. Badan ini menyelenggarakan dua
kegiatan, yaitu; poliklinik gigi dan poliklinik umum yang melayani
pengobatan untuk para siswa, jemaah masjid, maupun masyarakat umum.
(4). Akademi, Kursus, dan Bimbingan Masyarakat.

Di antara kegiatan badan ini adalah mendirikan Akademi Bahasa
Arab, Kursus Agama Islam, membaca al-Quran, manasik haji, dan
pendidikan kader muballigh.®® Di masjid tersebut pula, atas permintaan
Hamka, dibangun perkantoran, aula, dan ruang-ruang belajar untuk
difungsikan sebagai media pendidikan dan sosial. la telah mengubah wajah
Islam yang sering kali dianggap “marginal® menjadi suatu agama yang

sangat berharga. la hendak menggeser persepsi kumal terhadap kiyai dalam

% Herry Mohammad, “Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20”, (Jakarta: Gema Islami,
2006), 64.

57 Syukir, “Dasar-Dasar Strategi Dakwahlslami”, (Surabaya:Al-Ikhlas,1983), 65

% Rusydi Hamka, “Hamka di Mata Hati Umat”, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 55.
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wacana yang eksklusif, menjadi pandangan yang insklusif, respek dan

bersahaja. Bahkan, beberapa elit pemikir dewasa ini merupakan orang-orang

yang pernah dibesarkan oleh Masjid Al-Azhar.>
Beberapa diantaranya adalah Nurcholis Madjid, Habib Abdullah,
Jimly Assidiqy, Syafii Anwar, Wahid Zaini, dan lain-lain. Beberapa
pandangan Hamka tentang pendidikan adalah, bahwa pendidikan sekolah
tak bisa lepas dari pendidikan di rumah. Karena menurutnya, komunikasi
antara sekolah dan rumabh, yaitu antara orang tua dan guru harus ada. Untuk
mendukung hal ini, Hamka menjadikan Masjid Al-Azhar sebagai tempat
bersilaturrahmi  antara guru dan orang tua untuk membicarakan
perkembangan peserta didik. Dengan adanya sholat jamaah di masjid, maka
antara guru, orang tua dan murid bisa berkomunikasi secara langsung.

“Kalaulah rumahnya berjauhan, akan bertemu pada hari Jum®at”, begitu

tutur Hamka.*®

3. Karya-Karya Buya Hamka
Sebagai seorang yang berpikiran maju, Hamka tidak hanya
merefleksikan kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai mimbar dalam
cerama agama, tetapi ia juga menuangkannya dalam berbagai macam
karyanya berbentuk tulisan. Orientasi pemikirannya meliputi berbagai
disiplin ilmu, seperti teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, sejarah

Islam, figh, sastra dan tafsir.®* Sebagai penulis yang sangat produktif,

Hamka menulis puluhan buku yang tidak kurang dari 103 buku. Beberapa di

antara karya-karyanya adalah sebagai berikut:

a. Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan
kumpulan artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat
antara tahun 1937-1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel
tersebut kemudian dibukukan. Dalam karya monumentalnya ini, ia

memaparkan pembahasannya ke dalam XII bab.

% Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia”, (Yogyakarta:
Progressif, 1984), 646.

% Mif Baihagi, “Ensiklopedi Tokoh Pendidikan: Dari Abendanon Hingga Imam Zarkasyi”,
(Bandung: Nuansa, 2007), 62.

® Hamka, “Hamka Berbicara Tentang Perempuan”, (Jakarta: Gema insani, 2014), 71.
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Buku ini diawali dengan penjelasan mengenai tasawuf. Kemudian
secara berurutan dipaparkannya pula pendapat para ilmuwan tentang
makna kebahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan utama, kesehatan
jiwa dan badan, harta benda dan bahagia, sifat qonaah, kebahagiaan yang
dirasakan rosulullah, hubungan ridho dengan keindahan alam, tangga
bahagia, celaka, dan munajat kepada Allah. Karyanya yang lain yang
membicarakan tentang tasawuf adalah “Tasawuf, Perkembangan Dan
Pemurniaannya”. Buku ini adalah gabungan dari dua karya yang pernah
ia tulis, yaitu “Perkembangan Tasawuf Dari Abad Ke Abad” dan
“Mengembalikan Tasawuf Pada Pangkalnya”.

. Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri dari
XI bab. Pembicaraannya meliputi; budi yang mulia, sebab budi menjadi
rusak, penyakit budi, budi orang yang memegang pemerintahan, budi
mulia yang seyogyanya dimiliki oleh seorang raja (penguasa), budi
pengusaha, budi saudagar, budi pekerja, budi ilmuwan, tinjauan budi, dan
percikan pengalaman. secara tersirat, buku ini juga berisi tentang
pemikiran Hamka terhadap pendidikan Islam, termasuk pendidik.

. Falsafah Hidup (1950). Buku ini terdiri atas IX bab. la memulai buku ini
dengan pemaparan tentang makna kehidupan. Kemudian pada bab
berikutnya, dijelaskan pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai aspek
dan dimensinya. Selanjutnya ia mengetengahkan tentang undang-undang
alam atau sunnatullah. Kemudian tentang adab kesopanan, baik secara
vertikal maupun horizontal. Selanjutnya makna kesederhanaan dan
bagaimana cara hidup sederhana menurut Islam. la juga mengomentari
makna berani dan fungsinya bagi kehidupan manusia, selanjutnya tentang
keadilan dan berbagai dimensinya, makna persahabatan, serta bagaimana
mencari dan membina persahabatan. Buku ini diakhiri dengan
membicarakan Islam sebagai pembentuk hidup. Buku ini pun merupakan
salah satu alat yang Hamka gunakan untuk mengekspresikan
pemikirannya tentang pendidikan Islam.

. Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan

pemikirannya dalam XII bab. Buku ini berisi tentang berbagai kewajiban
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manusia kepada Allah, kewajiban manusia secara sosial, hak atas harta
benda, kewajiban dalam pandangan seorang muslim, kewajiban dalam
keluarga, menuntut ilmu, bertanah air, Islam dan politik, al-Qur’an untuk
zaman modern, dan tulisan ini ditutup dengan memaparkan sosok nabi
Muhammad. Selain Lembaga Budi dan Falsafah Hidup, buku ini juga
berisi tentang pendidikan secara tersirat.

e. Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab.
Pembahasannya meliputi; Manusia dan Agama, dari sudut mana mencari
Tuhan, dan rukun iman. Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar
merupakan karyanya yang paling monumental. Buku ini mulai ditulis
pada tahun 1962. Sebagian besar isi tafsir ini diselesaikan di dalam
penjara, yaitu ketika ia menjadi tahanan antara tahun 1964-1967. la
memulai penulisan Tafsir Al-Azhar dengan terlebih dahulu menjelaskan
tentang i’jaz al-Quran. Kemudian secara berturutturut dijelaskan tentang
i’jaz Alquran, isi mukjizat Alquran, haluan tafsir, alasan penamaan tafsir
Al-Azhar, dan nikmat Illahi. Setelah memperkenalkan dasar-dasar untuk
memahami tafsir, ia baru mengupas tafsirnya secara panjang lebar.

f. Ayahku; Riwayat Hidup Dr. Haji Amarullah dan Perjuangan Kaum
Agama di Sumatera (1958). Buku ini berisi tentang kepribadian dan
sepak terjang ayahnya, Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut
Haji Rosul. Hamka melukiskan perjuangan umat pada umumnya dan
khususnya perjuangan ayahnya, yang oleh Belanda diasingkan ke
Sukabumi dan akhirnya meninggal dunia di Jakarta tanggal 2 Juni
1945.%

g. Kenang-kenangan Hidup Jilid I-IV (1979). Buku ini merupakan
autobiografi Hamka.

h. Islam dan Adat Minangkabau (1984). Buku ini merupakan kritikannya
terhadap adat dan mentalitas masyarakatnya yang dianggapnya tak sesuai
dengan perkembangan zaman.

i. 10. Sejarah umat Islam Jilid I-IV (1975). Buku ini merupakan upaya

untuk memaparkan secara rinci sejarah umat Islam, yaitu mulai dari

®> Hamka, "Ayahku" , 1st ed. (Jakarta: Gema Insani, 2020).
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Islam era awal, kemajuan, dan kemunduran Islam pada abad
pertengahan. la pun juga menjelaskan tentang sejarah masuk dan
perkembangan Islam di Indonesia.

J. Studi Islam (1976), membicarakan tentang aspek politik dan kenegaraan
Islam. Pembicaraannya meliputi; syari’at Islam, studi Islam, dan
perbandingan antara hak-hak azasi manusia deklarasi PBB dan Islam.

k. Kedudukan Perempuan dalam Islam (1973). Buku membahas tentang
perempuan sebagai makhluk Allah yang dimuliakan keberadaannya.®®

I. Si Sabariyah (1926), buku roman pertamanya yang ia tulis dalam bahasa
Minangkabau. Roman; Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1979), Di
Bawah Lindungan Ka’bah (1936), Merantau Ke Deli (1977), Terusir,
Keadilan Illahi, Di Dalam Lembah Kehidupan, Salahnya Sendiri, Tuan
Direktur, Angkatan baru, Cahaya Baru, Cermin Kehidupan.

m. Revolusi pikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi
Revolusi, Negara Islam, Sesudah Naskah Renville, Muhammadiyah
Melalui Tiga Zaman, Dari Lembah Cita-Cita, Merdeka, Islam Dan
Demokrasi, Dilamun Ombak Masyarakat, Menunggu Beduk Berbunyi.

n. Di Tepi Sungai Nyl, Di Tepi Sungai Daljah, Mandi Cahaya Di Tanah
Suci, Empat Bulan Di Amerika, Pandangan Hidup Muslim.®*

0. Artikel Lepas; Persatuan Islam, Bukti Yang Tepat, Majalah Tentara,
Majalah Al-Mahdi, Semangat Islam, Menara, Ortodox Dan Modernisme,
Muhammadiyah Di Minangkabau, Lembaga Fatwa, Tajdid Dan Mujadid,
dan lain-lain. Antara Fakta Dan Khayal, Bohong Di Dunia, Lembaga
Hikmat, dan lain-lain.

B. Sekilas Tentang Tafsir Al-Azhar
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Azhar
Kitab Tafsir Al-Azhar adalah salah satu karya Buya Hamka dari
sekian banyak karyanya. Tafsir Al-Azhar berasal dari ceramah atau kuliah

Subuh yang disampaikan oleh Hamka di Masjid Agung Al-Azhar sejak

tahun 1959. Hamka menulis ini tiap-tiap pagi waktu subuh sejak akhir tahun

1958, namun sampai Januari 1964 belum juga tamat. Diberi nama Tafsir Al-

% M.Quraish Shihab, “Study Kritis Tafsir al-Manar”, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 21.
% Ali Hasan al-Arid, “Sejarah dan Metodologi Tafsir 7, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 41.
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Azhar, sebab tafsir ini timbul didalam Masjid Agung Al-Azhar, yang nama
itu diberikan oleh Rektor Universitas Al-Azhar Mesir, Syeikh Mahmud
Syaltut.®®

Riwayat penulisan Tafsir Al-Azhar memang sangat menarik. Hamka
sendiri mengakui dalam pendahuluan penulisan tafsirnya ini sebagai hikmah
llahi. Pada awalnya tafsir ini ia tulis dalam majalah Gema Islam sejak
Januari 1962 sampai Januari 1964. Namun baru dapat dinukil satu setengah
juz saja, dari juz 18 sampai juz 19.%

Namun penahanan Hamka ini tidak menghentikan kegiatan Hamka
dalam penulisan Tafsir Al-Azhar. Status tahanan penguasa Orde Lama
justeru membawa hikamah tersendiri dan memberi kesempatan yang lebih
luas bagi Hamka untuk merampungkan penulisan Tafsir Al-Azhar. Dengan
tumbangnya Orde Lama dan munculnya Orde Baru, Hamka memperoleh
kembali kebebasannya. la dibebaskan pada tanggal 21 Januari 1966 setelah
mendekam dalam tahanan sekitar dua tahun.®’

Kesempatan bebas dari tahanan ini digunakan sebaiknya oleh Hamka
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan penulisan Tafsir Al-Azhar,
yang telah digarapnya di sejumlah tempat tahanan. Ketika perbaikan dan
penyempurnaan itu dirasakan memadai, barulah kemudian buku Tafsir Al-
Azhar diterbitkan.

. Metode dan Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Al-Azhar

Metode penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir Al-Azhar ini
adalah metode tahlili (metode analisis). Buku-buku tafsir yang
menggunakan metode tahlili pada umumnya menggunakan urutan
penafsiran sesuai dengan urutan surah dan ayat sebagaimana yang tercantum
dalam mushaf al-Qur’an.®®
Tafsir Al-Azhar ini juga disusun berurutan dimulai dari surah al-

Fatihah dan diakhiri dengan surah al- Nas. Metode tahlili adalah suatu

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), jilid, 9, 524

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz I. (Jakarta: Panjimas, 1982), 66.

¢ M.Yunan Yusuf, “Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar”, cet. Il, (Jakarta, Pena Madani,
2003), 23-24.

%®Baidan Nashruddin, "Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia", (Solo: Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2003), hal 14.
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metode tafsir yang digunakan oleh mufassir untuk menjelaskan arti dan
maksud ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai aspek dengan menguraikan ayat
demi ayat sesuai dengan susunan ayat-ayat yang tedapat dalam mushaf al-
Qur’an, melalui pembahsan kosa kata asbab an-nuzul, munasabah ayat, dan
menjelaskan makna yang terkandung dalam ayat-ayat sesuai dengan
kecendrungan serta keahlian mufassir.®®

Meskipun menggunakan metode tahlili, dalam Tafsir Al-Azhar
tampaknya Hamka tidak banyak memberikan penekanan pada penjelasan
makna kosa kata. Hamka banyak memberi penekanan pada pemahaman
ayat-ayat al-Qur'an secara menyeluruh.”® Setelah mengemukakan
terjemahan ayat, Hamka biasanya langsung menyampaikan makna dan
petunjuk yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan, tanpa banyak
menguraikan kosa kata.

Penjelasan kosa kata kalaupun aada, ianya jarang dijumpai.”* Dalam
menguraikan penafsiran, sistematika yang digunakan Hamka yaitu khusus
pada awal surah, sebelum menguraikan penafsiran terlebih dahulu beliau
menulis pendahuluan yang isinya sekitar penjelasan mengenai surah
tersebut antara lain arti nama surah, sebeb surah tersebut diberi nama
demikian, asbabun nuzul ayat termasuk mengenai kontradiksi berbagai
pendapat para ulama menyangkut sebab turun surah tersebut. Barulah beliau
menafsirkan ayat-ayat tersebut dahulu memberikan judul pada pokok
bahasan sesuai dengan pokok kelompok ayat yang ditulis sebelumnya.”

. Corak Penafsiran Tafsir Al-Azhar

Jika dilihat dari bermacam corak tafsir yang ada dan berkembang
hingga kini, Tafsir Al-Azhar dapat dimasukkan kedalam corak tafsir adab
ijtima’i sebagaimana Tafsir as-Sya’rawi Yyaitu menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an sesuai dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat pada waktu itu

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7(Jakarta: Gema Insani, 2015), 50

" Hamka, Falsafah Hidup Memecahkan Rahasia Kehidupan Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an dan
As-Sunnah,(Jakarta: republika, 2015), 195-196.

X M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,(Bandung, Pustaka Mizan, 1993 ), 117

2 M.Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, cet. 11, (Jakarta, Pena Madani, 2003),
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agar petunjuk-petunjuk dari al-Qur’an mudah dipahami dan diamalkan oleh
semua golongan masyarakat.

Corak tafsir budaya kemasyarakatan merupakan corak tafsir yang
menerangkan petunjuk-petunjuk al-Qur’an yang berhubung langsung
dengan kehidupan masyarakat. Tafsir dengan corak ini juga berisi
pembahasan- pembahasan yang berusaha untuk mengatasi masalah-masalah
atau penyakit-penyakit masyarakat berdasarkan nasihat dan petunjuk-
petunjuk al-Qur’an. Dalam upaya mengatasi masalah-masalah ini, petunjuk-
petunjuk al-Qur’an dipaparkan dalam bahasa yang enak dan mudah
dipahami.” Corak tafsir budaya kemasyarakatan seperti yang terdapat
dalam kitab tafsir Al-Azhar ini sebenarnya telah ada dan dimulai dari masa
Muhammad Abduh.

Corak tafsir seperti ini dapat dilihat pada kitab Tafsir al-Manar, yang
ditulis oleh Rasyid Ridha yang merupakan murid Muhammad Abduh.”
Corak budaya kemasyarakatan ini dapat dilihat dengan jelas dalam tafsir Al-
Azhar karya Hamka ini. Tafsir ini pada umumnya mengaitkan penafsiran al-
Qur’an dengan kehidupan sosial, dalam rangka mengatasi masalah atau
penyakit masyarakat, dan mendorong mereka ke arah kebaikan dan
kemajuan. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, ketika mendapat
kesempatan untuk mengupas isu-isu yang ada pada masyarakat, Hamka
akan mempergunakan kesempatan itu untuk menyampaikan petunjuk-
petunjuk al-Qur’an dalam rangka mengobati masalah dan penyakit
masyarakat yang dirasakan pada masa beliau menulis tafsir tersebut.

Ketika dinyatakan bahwa Tafsir Al-Azhar memiliki corak budaya
kemasayarakatan, bukan berarti bahwa Kkitab tafsir ini tidak membahas
tentang hal-hal lain yang biasanya terdapat dalam tafsir-tafsir lain, seperti
figih, tasawuf, sains, filsafat dan sebagainya. Dalam Tafsir Al-Azhar,
Hamka juga mengemukakan bahasan tentang figih akan tetapi lebih kepada
menjelaskan makna ayat yang ditafsirkan, dan untuk menunjang tujuan
pokok yang ingin dicapainya, yaitu menyampaikan petunjuk-petunjuk al-

Qur’an yang berguna bagi kehidupan masyarakat. Ini bisa dirujuk ketika

"3 Rasyid Ridha, “Tafsir al-Manar”, (Dar al-Ma’rifah, Beirut, 1999) 247
" M.Quraish Shihab, “Study Kritis Tafsir al-Manar”, (Pustaka Hidayah, Bandung, 1994), 21.
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Hamka menjelaskan makna nazar dalam menafsirkan surah al-Insan ayat
ketujuh.”™

™ Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, Jilid 7(Jakarta: Gema Insani, 2015), 279-282.
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